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BAB III 
OBJEK DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti.Sedangkan 
menurut I Made Wirartha (2006:39) pengertian objek penelitian adalah 
“karakteristik tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda 
untuk unit atau individu yang berbeda atau merupakan konsep yang diberi lebih 
dari satu nilai.” 
Dalam penelitian ini, objek penelitian yang menjadi variabel bebas atau 
independent variable yaitu profitabilitas (X1) dan nilai pasar (X2).Profitabilitas 
diukur dengan menggunakan indikator Return OnEquity (ROE), sedangkan nilai 
pasar diukur dengan menggunakan indikator Price Earning Ratio (PER). 
Kemudian yang menjadi variabel terikat atau dependent variable yaitu Harga 
Saham (Y). 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Bentoel Internasional Investama Tbk, 
untuk periode triwulan2007-2012. 
3.2 Metode dan Desain Penelitian 
3.2.1 Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2008:11) “penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik 
satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 
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dengan variabel lain.” Dengan penelitian deskriptif dapat diperoleh gambaran 
mengenai profitabilitas, nilai pasar dan harga saham pada PT. Bentoel 
Internasional Investama Tbk. 
Suharsimi Arikunto (2006:8) mengemukakan bahwa, “penelitian 
verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran pengumpulan data di 
lapangan.”Dalam penelitian ini verifikatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
profitabilitas dan nilai pasar terhadap harga saham pada PT. Bentoel Internasional 
Investama Tbk. 
3.2.2 Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan salah satu langkah penting dalam melakukan 
suatu penelitian guna menuntun jalannya seluruh proses penelitian. Suharsimi 
Arikunto (2006) mengemukakan bahwa “desain penelitian merupakan rencana 
atau rancangan yang dibuat oleh peneliti sebagai ancar-ancar kegiatan yang akan 
dilaksanakan”. Pemilihan desain penelitian yang tepat turut mempengaruhi 
tercapainya suatu tujuan penelitian. 
Iqbal Hasan (2002) mengklasifikasikan desain penelitian ke dalam tiga 
jenis yaitu: 
1. Desain Eksplanatori, desain ini berusaha mencari ide-ide atau hubungan-
hubungan baru sehingga desain ini tidak bertitik tolak pada fakta melainkan 
pada variabel. 
2. Desain Deskriptif, bertujuan untuk menguraikan sifat atau karakteristik dari 
suatu fenomena tertentu. 
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3. Desain Kausal, berguna untuk menganalisis hubungan antara satu variabel 
dengan variabel lainnya atau bagaimana satu variabel dapat mempengaruhi 
variabel yang lain. 
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
desain penelitian kausal, karena akan membuktikan hubungan antara variabel 
penelitian atau pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Desain penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan nilai pasar terhadap 
harga saham pada PT. Bentoel Internasional Investama Tbk. 
3.3 Operasionalisasi Variabel 
Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari profitabilitas dan nilai 
pasar sebagai variabel independen dan harga saham sebagai variabel dependen. 













Return On Equity (ROE)  
mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan 
laba berdasarkan modal 
saham  tertentu. 
Agus Sartono (2001:123) 
𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅
= 𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙 𝑙𝑙𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏ℎ 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑠𝑠𝑏𝑏𝑙𝑙𝑙𝑙ℎ 𝑝𝑝𝑙𝑙𝑝𝑝𝑙𝑙𝑝𝑝
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Nilai Pasar (X2) 
adalahkinerja yang 
memberikan petunjuk 
mengenai apa yang 
dipikirkan investor atas 
kinerja perusahaan di masa 




Price Earning Ratio 
(PER) 
menunjukkan seberapa 
besar investor menilai 
harga dari saham terhadap 
kelipatan earningsnya.  
(Robert Ang, 1997:24) 
𝑃𝑃𝑅𝑅𝑅𝑅
= 𝐻𝐻𝑙𝑙𝑏𝑏𝐻𝐻𝑙𝑙 𝑏𝑏𝑙𝑙ℎ𝑙𝑙𝑚𝑚




Harga Saham (Y) 
adalahnilai saham yang 
terjadi akibat 
diperjualbelikan saham 
tersebut di pasar sekunder. 
Sutrisno (2003:355) 
 
Harga saham penutupan 
(closing price) merupakan 
harga yang diminta oleh 
penjual atau pembeli pada 
saat akhir bursa. 
(Abdul Halim, 2003:12) 
Harga saham Closing Price 




3.4 Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1 Jenis Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129), jenis data dibedakan menjadi 
dua macam yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 
diperoleh dari hasil penelitian langsung.Dan data sekunder merupakan data yang 
sudah tersedia sebelumnya. 
Raihani Rahmawati, 2014 
PENGARUH PROFITABILITAS DAN NILAI PASAR TERHADAP HARGA SAHAM PADA PT. BENTOEL 
INTERNASIONAL INVESTAMA Tbk 




Jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data 
Sekunder yang berupa laporan keuangan dalam bentuktriwulan dari PT. Bentoel 
Internasional Investama Tbkselama periode 2007-2012. 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari website 
PT.Bentoel Internasional Investama Tbk, Indonesia Stock Exchange (IDX) dan 
data dari IndonesianCapital Market Directory (ICMD). 
3.4.3 Teknik Pengumpulan Data 
a. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari 
berbagai literature, jurnal, buku, karya ilmiah atau penelitian terdahulu 
serta web browsing pada situs-situs yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan penulis mengenai teori profitabilitas, nilai pasar dan harga 
saham. 
3.5 Populasi dan Sampel 
3.5.1 Populasi 
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian” 
(Suharsimi,2006:130).Sedangkan menurut Sugiyono (2011:61), “populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.” 
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Berdasarkan definisi tersebut, maka dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah seluruh laporan keuangan PT.Bentoel Internasional Investama 
Tbk. 
3.5.2 Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131) “sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan Sugiyono (2011:62) menyatakan  
Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 
yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya akan diberlakukan untuk 
populasi, untuk itu sampel dari populasi harus benar-benar representatif. 
 
Berdasarkan pengertian sampel tersebut maka yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini laporan keuangan dalam bentuk triwulan selama periode 2007-2012 
PT.Bentoel Internasional Investama Tbkyang berisi tentang Return On Equity 
(ROE), Price Earning Ratio (PER) dan harga saham.Adapun alasan pemilihan 
periode penelitian tersebut dimulai dari tahun 2007 dikarenakan pada tahun 
tersebut merupakan tahun dimana terjadi peningkatan volume perdagangan dan 
banyaknya frekuensi perdagangan terhadap saham PT. Bentoel Internasional 
Investama Tbk yang melakukan permintaan atau pembelian saham sehingga harga 
saham dari PT. Bentoel Internasional Investama Tbk mengalami kenaikan. 
3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis 
3.6.1 Rancangan Analisis Data 
3.6.1.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif yang dilakukan adalah dengan memberikan gambaran 
tentang kondisi variabel penelitian baik dalam grafik, tabel maupun 
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deskripsi.Untuk itu dilakukan perhitungan agar diperoleh nilai dariprofitabilitas 
yang diukur dengan menggunakan return on equity (ROE), nilai pasar yang diukur 
dengan menggunakan price earning ratio (PER) dan harga saham. 
3.6.1.2 Analisis Statistik 
1. Uji Asumsi Klasik 
Dalam menguji hipotesis haruslah menghindari kemungkinan 
penyimpangan asumsi klasik.Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang 
digunakan adalah uji Normalitas, uji Autokorelasi, uji Multikolinearitas, dan uji 
Heterokedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Statistik terbagi menjadi dua bagian, yaitu statistik parametrik dan statistik 
non parametrik.Statistik parametrik merupakan bagian dari statistik yang 
melakukan analisis (penaksiran atau uji hipotesis) dari data statistik yang 
berdistribusi normal ataupun yang berdistribusi mendekati normal.Sedangkan 
statistik non parametrik merupakan bagian dari statistik yang melakukan 
analisis (penaksiran atau uji hipotesis) dari data yang berdistribusi tidak normal 
atau yang tidak diketahui bentuk distribusinya.Uji normalitas bertujuan untuk 
mengujiapakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas 
keduanyamempunyai distribusi normal atau tidak. 
b. UjiAutokolerasi 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengguna pada t dengan kesalahan pada 
periode t-1 (Ghozali, 2005). Autokorelasi muncul karena observasi yang 
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berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena 
residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.Model regresi 
yang baik adalah regresi yang bebas autokorelasi. 
c. Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model analisis 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di dalam regresi dapat dilihat 
dari: (1) tolerance value, (2) nilai variance inflation factor (VIF). Model 
regresi yang bebas multikolinearitas adalah yang mempunyai tolerance 
variance di atas 0.1 atau VIF di bawah 10 (Ghozali, 2005). 
d. Uji Heterokedastisitas 
Pengujian ini bertujuan apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas. Dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Salah satu cara 
untuk mendeteksi ada atu tidaknya heterokedastisitas adalah dengan 
menggunakan grafik Scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Apabila nilai 
signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5% dan grafik Scatterplot, titik-titik 
menyebar di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat 
disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heterokedastisitas 
(Ghozali, 2005). 
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2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda di gunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabelprofitabilitas yang diukur dengan Return On Equity (ROE) dan nilai 
pasar yang diukur dengan Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham. 
Persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y : α+β1X1+β2X2+ε 
Keterangan  
Y : Harga saham 
X1 : Profitabilitas 
X2 : Nilai Pasar 
α : Konstanta 
β1 – β2 : Koefisien regresi variabel independen 
ε : Epsilon atau variabel yang tidak diteliti 
3.6.2 Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen.Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0.05 
(α=5%).  
Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria: 
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1. Jika nilai signifikan > 0.05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tidak mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikan ≤ 0.05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut 
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
Nilai t-hitung dapat dicari dengan rumus 
tℎ𝑏𝑏𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝐻𝐻Koefisienregresi (bi)StandarDeviasibi  
Keputusan pengujian t hitung adalah sebagai berikut: 
1. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
2. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
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